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ABSTRAK 

Sriwahyuni, 2024. “Pengaruh resiko pembiayaan terhadap profitabilitas 
perbankan syariah (studi penelitian pada perusahaan perbankan syariah 
2018-2020”. Skripsi Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Dibimbing oleh Muchriana Muchran dan Muhammad Khaedar Sahib. 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui resiko pembiayaan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah (studi penelitian pada perusahaan perbankan 
syariah 2018-2020”. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan analisis laporan keuangan. Skala 
pengukuran data dengan skala Rasio. Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS versi 25.0. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Resiko pembiayaan berpengaruh 

secara negative signifikan terhadap Profitabilitas hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi Resiko pembiayaan yang diukur menggunakan rasio Non 
Performing financing (NPF) maka akan semakin menurunkan Profitabilitas Bank 
yang diukur berdasarkan rasio Return On Asset (ROA). Penyebab Resiko 
pembiayaan berpengaruh secara negative signifikan terhadap Profitabilitas karena 
Semakin banyaknya nasabah yang melakukan pembiayaan bermasalah maka 
akan mempengaruhi tingkat keuntungan dan tingkat kesehatan bank semakin 
banyak nasabah yang tidak melakukan pelunasan pembiayaan maka akan 
menurunkan profitabilitas bank itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut Bank harus 
tetap menjaga tingkat NPF yang dimiliki agar tetap dalam keadaan sehat untuk 
menghindari keadaan keuangan Bank yang tidak sehat. 
 

 

Kata Kunci: resiko pembiayaan, profitabilitas perbankan syariah, Non Performing 

Financing (NPF) dan Return on Asset (ROA) 
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ABSTRACT 

Sriwahyuni, 2024. "The effect of financing risk on the profitability of Islamic banking 

(research study on Islamic banking companies 2018-2020". Thesis of Accounting 

Study Program, Faculty of Economics and Business. Supervised by Muchriana 

Muchran and Muhammad Khaedar Sahib. 

The purpose of this study is to determine the risk of financing to the 

profitability of Islamic banking (research studies on Islamic banking companies 

2018-2020". In this study using a quantitative approach with data collection 

techniques using financial statement analysis. Data measurement scale with ratio 

scale. Regression with the help of SPSS version 25.0 program. 

The results of the study show that (1) financing risk has a significant 

negative effect on profitability, this indicates that the higher the financing risk 

measured using the Non Performing financing (NPF) ratio, the lower the Bank's 

profitability as measured by the Return On Assets (ROA) ratio. The cause of 

financing risk has a significant negative effect on profitability because the more 

customers who carry out non-performing financing, it will affect the level of profits 

and the soundness of the bank. Based on this, the Bank must maintain its NPF 

level in order to remain in a healthy condition to avoid an unhealthy financial 

condition of the Bank. 

 

Keywords: financing risk, Islamic banking profitability, Non Performing 

Financing (NPF) and Return on Assets (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem perbankan nasional 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Peranan perbankan syariah 

dalam aktivitas ekonomi tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional. 

Keberadaan perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional di Indonesia 

diharapkan dapat mendorong perkembangan perekonomian nasional.Perbedaan 

mendasar antara perbankan syariah dan konvensional terletak pada prinsip-

prinsip dalam transaksi keuangan dan operasional.  

Secara teoritis, perbankan syariah berbeda dari perbankan konvensional. 

Bank syariah terikat dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an dan 

Hadist. Transaksi-transaksi pada perbankan syariah harus terhindar dari riba dan 

kontrakkontrak mengandung ketidakpastian (gharar dan maysir), menekankan 

pada prinsip bagi hasil dan risiko, mengutamakan investasi pada sektor ekonomi 

halal dan harus didasari pada transaksi riil (Rama,2011).  

Bank syariah merupakan lembaga keuangan bank yang dikelola dengan 

dasar-dasar syariah, baik itu berupa nilai prinsip dan konsep. Bank syariah sendiri 

adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba (Kasmir,2010). 

Sebagai sebuah entitas bisnis, dalam kegiatan usahanya bank khususnya bank 

syariah menghadapi risiko-risiko yang memiliki potensi mendatangkan kerugian. 

Risiko ini tidaklah bisa selalu dihindari tetapi harus dikelola dengan baik tanpa 

harus mengurangi hasil yang harus dicapai.Risiko yang dikelola dengan tepat 

dapat memberikan manfaat kepada bank dalam menghasilkan laba. 
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Sebagai salah satu pilar sektor keuangan dalam melaksanakan fungsi 

intermediasi dan pelayanan jasa keuangan, sektor perbankan jelas sangat 

memerlukan adanya distribusi risiko yang efisien. Tingkat efisiensi dalam distribusi 

risiko inilah yang nantinya menentukan alokasi sumber daya dana di dalam 

perekonomian. Oleh karena itu, pelaku sektor perbankan dan bank syariah 

khususnya dituntut untuk mampu secara efektif mengelola risiko yang 

dihadapinya. Terdapat dua jenis bank yang ada di Indonesia, di antaranya bank 

konvensional dan bank syariah. Sebagai tanda bahwa bank syariah bisa diterima 

di tengah kondisi kemajemukan bangsa ialah dengan berkembangnya jasa 

perbankan di Indonesia dengan pesat. Jasa perbankan yang berbasis syariah 

tersebut telah menjadi alternatif bagi sebagian masyarakat yang menginginkan 

adanya institusi keuangan lain di luar bank konvensional. 

Tahun 2021 merupakan salah satu tahun yang mencatat sejarah 

mergernya 3 Bank Syariah yang ada di Indonesia dari Bank Mandiri Syariah, BNI 

Syariah dan BRI Syariah menjadi BSI atau Bank Syariah Indonesia, Hal tersebut 

Melalui ketiga situs resmi bank syariah BUMN yang dikutip pada Senin (1/2/2021), 

menyatakan bahwa penggabungan dipercaya dapat menjadi pilar kekuatan baru 

ekonomi nasional dan menjadi salah satu pusat kuuangan syariah global. BSI pun 

memiliki visi "Menjadi Salah Satu dari 10 Bank Syariah Terbesar Berdasarkan 

Kapitalisasi Pasar Secara Global Dalam Waktu 5 Tahun Ke Depan". Berdasarkan 

hal tersebut perkembangan Perbankan syariah kedepannya patut untuk di 

perhitungkan sehingga factor-faktor yang menpengaruhi profitabilitas Bank 

Syariah perlu untuk dikaji lebih mendalam. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa total 

aset keuangan syariah mencapai Rp 1.802,86 triliun atau setara dengan US$ 

127,82 miliar, dengan market share keuangan syariah 9,9%. Tingkat inklusi 
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keuangan syariah sebesar 9,10%, sementara konvensional 76,19%. Tingkat 

literasi keuangan syariah sebesar 8,93%, semenetara konvensional 38,03%. 

Sejumlah pekerjaan rumah (PR) besar bagi industri keuangan syariah di antaranya 

pertama, rendahnya tingkat pemahaman masyarakat atas produk dan layanan 

keuangan syariah. 

 

Sumber: CNBC Indonesia 

Seiring dengan berjalannya waktu perkembangan bank syariah yang pesat 

dan jumlah aset dari bank syariah, terdapat berbagai kendala yang dihadapi dalam 

risiko pembiayaan. Ada dua kendala yang menyebabkan tingkat risiko 

pembiayaan tersebut muncul yaitu kendala yang bersifat internal dan kendala 

yang bersifat eksternal. Kendala bersifat internal yaitu pemahamam akan dasar 

perbankan syariah yang masih sangat kurang, terjadinya orientasi bisnis dan 

usaha yang lebih diutamakan, serta sumber daya yang belum memadai. 

Sedangkan kendala yang bersifat eksternal yaitu bank syariah menilai bahwa 

pembiayaan dengan sistem bagi hasil (equity financing) memiliki risiko yang 
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sangat tinggi dalam hal kerugian yang dapat terjadi pada saat pembiayaan 

tersebut sedang berjalan (Fauzan, 2012).  

Meningkatnya produk pembiayaan dalam bank syariah akan 

mendatangkan risiko perbankan yang besar pula, salah satunya yaitu risiko 

pembiayaan musyarakah yang merupakan produk bagi hasil yang banyak diminati 

dari pada pembiayaan bagi hasil lainnya. Jika pembiayaan ini lancar maka bank 

akan mendapatkan laba, namun jika pembiayaan tersebut bermasalah maka 

dapat mengurangi laba yang seharusnya diperoleh. Hal ini akan berdampak pada 

profitabilitas yang rendah. Risiko pembiayaan juga dapat terjadi pada produk 

pembiayaan lainnya yaitu pada pembiayaan murabahah.  

Risiko pembiayaan murabahah terjadi karena nasabah tidak dapat 

mengembalikan pinjaman sesuai dengan perjanjian awal yang telah disepakati 

bersama-sama antara pihak bank dan peminjam. Jika kegagalan bayar tersebut 

dikarenakan oleh faktor ekonomi dan bukan disebabkan oleh faktor kelalaian maka 

bank selaku pemberi pinjaman harus menunda tagihan utangnya sampai nasabah 

sanggup kembali. Apabila risiko ini tidak dapat diatasi, secara otomatis akan 

sangat berpengaruh terhadap laba yang akan didapatkan oleh bank dan 

perusahaan tersebut juga bisa dikatakan tidak sehat. Perusahaan perbankan 

dapat dikatakan sehat apabila dapat meminimalisisirkan risiko dan dapat menjaga 

keamanan dana yang telah diinvestasikan oleh masyarakat yang dititipkan kepada 

mereka, serta dapat mengembangkan dana tersebut dengan baik serta mampu 

menciptakan keuntungan yang bermanfaat bagi perkembangan ekonomi nasional. 

Berdasarkan kegiatan penanaman dana, bank syariah mampu menghasilkan 

pendapatan yang dapat diartikan sebagai laba atau keuntungan. Penanaman 

dana yang sering ditujukan sebagai pembiayaan ini merupakan ujung tombak dari 
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fungsi intermediasi bank sehingga keuntungan utama bank seharusnya berasal 

dari penanaman dana ini. 

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah seperti Cut Afrianandra dan Evi 

Mutia 2014 hasil penelitiannya menemukan bahwa Risiko pembiayaan 

musyarakah, dan risiko pembiayaan murabahah secara bersamasama 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia periode 

2010-2012. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zulfahmi Syahputra 

Nasution 2018 yang menyatakan NPF mempengaruhi tingkat ROA dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka penulis berinisiatif untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan risiko pembiayaan terhadap 

profitabilitas. Untuk itu, judul yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pengaruh resiko pembiayaan terhadap profitabilitas perbankan syariah 

(studi penelitian pada perusahaan perbankan syariah 2018-2020). 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka pemetaan rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1.  Apakah resiko pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan 

syariah? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh resiko pembiayaan terhadap profitabilitas 

perbankan syariah  
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  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademik Bagi Akademis Manfaat bagi akademis penelitian ini 

diharapkan dapat penjadi referensi dan acuan penelitian selajutnya. 

2. Manfaat Praktek 

a. Manfaat bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang keuangan khususnya 

tentang rasio keuangan dan kinerja perusahaan secara mendalam. 

b. Bagi Perusahaan 

Agar dapat menjadi masukan untuk perusahaan dalam merumuskan 

kebijakan serta tindakan selanjutnya yang berhubungan dengan 

penggunaan analisis laporan keuangan dan kinerja perusahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 Landasan Teori 

1. Pengertian Bank Syariah   

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 

jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariat Islam Falsafah dasar 

beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh hubungan transaksinya adalah 

efesiensi, keadilan, dan kebersamaan.Efisiensi mengacu pada prinsip saling 

membantu secara sinergis untuk memperoleh keuntungan sebesar mungkin.   

Kegiatan bank syariah dalam hal penentuan harga produknya sangat 

berbeda dengan bank konvensional.Pada dasarnya fungsi utama Bank Syariah 

tidak jauh berbeda dengan bank konvensional yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat.Dalam 

prakteknya bank syariah menyalurkan dana yang diperolehnya dalam bentuk 

pemberian pembiayaan, baik itu pembiayaan modal usaha maupun untuk 

konsumsi. Pada dasarnya, pendirian Bank Syariah mempunyai tujuan yang 

utama.Yang pertama yaitu menghindari riba dan yang kedua yaitu mengamalkan 

prinsip-prinsip syariah dalam perbankan.   

Di dalam Al-Qur’an, beberapa ayat yang menyinggung tentang pelarangan 

riba, di antaranya QS. Ar-Rum 39 yang artinya: “Dan sesuatu Riba (tambahan) 

yang kamu berikan agar Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak 

menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
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maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) Itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”.  

2. Fungsi dan Peranan bank syariah 

Adanya bank syariah memiliki fungsi dan perannya. Menurut (Wiroso, 

2012) fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam 

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (accounting and 

Auditing Organization For Islamic Financial Institution), sebagai berikut: Manajer 

investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah.  

1. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 

maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.  

2. penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat 

melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagimana 

lazimnya.  

Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 

keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan 

mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta 

dana-dana sosial lainnnya.  

Bank syariah menurut Arfin (2007), memiliki potensi untuk dikembangkan 

di wilayah - wilayah yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi dan basis 

keislaman yang kuat. Meskipun demikian, pengembangan bank syariah harus 

dicermati agar tidak mematikan peranan BPR dan BPRS. Pada saat ini hampir 

semua bank umum telah menerapkan konsep dual banking system. Hal ini terlihat 

dari berdirinya Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah, dan BPR-BPR yang 

beroperasi secara syariah. 
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3. Karakteristik Bank Syariah 

Bank syariah menurut Wiyono (2006) ialah bank yang berasaskan 

kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan usaha 

perbankan berdasarkan prinsip syariah. Karakteristik bank Syariah dapat bersifat 

fleksibel, yang meliputi:  

1. Keadilan, melarang riba tetapi menggunakan bagi hasil. Riba adalah 

pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun 

pinjammeminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah 

dalam Islam, dan merupakan perbuatan yang diharamkan dalam agama 

islam.  

2. Kemitraan, yaitu saling memberi manfaat. Posisi nasabah, investor, 

pengguna dana dan bank berada dalam hubungan yang sejajar sebagai 

mitra usaha yang saling menguntungkandan bertanggung jawab di mana 

tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan.  

3. Universal, melarang transaksi yang bersifat tidak transparan (gharar). 

Menghindari penggunaan sumber daya yang tidak efisien, dan terbuka 

seluas-luasnya bagi masyarakat tanpa membeda-bedakan agama, suku, 

dan ras.   

4. Pengertian Risiko Pembiayaan 

Istilah risiko sudah biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari, yang 

umumnya sudah dipahami secara intuitif. Tetapi pengertian secara ilmiah dari 

risiko sampai saat ini masih tetap beragam, yaitu antara lain: 

1. Menurut A. Abas Salim, Risiko adalah ketidakpastian (uncertainty) yang 

mungkin melahirkan peristiwa kerugian (loss). 
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2. Menurut Herman Darmawi, Risiko merupakan penyebaran atau 

penyimpangan hasil aktual dari hasil yang diharapkan 

5. Rasio Keuangan 

Informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan memberikan manfaat 

kepada pengguna apabila laporan keuangan tersebut dianalisa lebih lanjut 

sebelum dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan. Analisa 

laporan keuangan meliputi perhitungan dan interprestasi rasio keuangan.Analisa 

rasio keuangan dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam menilai 

kinerja keuangan suatu perusahaan atas kegiatan operasional yang dilakukan.  

Manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas bank. 

Seluruh manajemen bank, baik yang mencakup manajemen permodalan, 

manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen likuiditas dan 

rentabilitas pada akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba 

(profitabilitas) pada perusahaan perbankan (Payamta dan Machfoedz,1999). 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan melalui analisis rasio keungan masih 

tetap penting, karena analisis ini mampu membantu menghindari dari pemberian 

kredit yang tidak tepat.Demikian juga kinerja manajeman suatu bank syariah yang 

mencakup manajeman permodalan, likuiditas, efisiensi, aktiva produktif dan 

rentabilitas merupakan hal yang sangat penting. Analisa Rasio rentabilitas 

merupakan alat ukur untuk menganalisis atau mengukur tingkat profitabilitas yang 

dicapai oleh bank.    

6. Non Performing Financing (NPF) 

Dalam penelitian ini risiko pembiayaan dapat diukur dengan Non 

Performing Financing (NPF). NPF menurut Sholihin (2010) merupakan 
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pembiayaan yang tidak perform, mengalami keterlambatan dalam pembayaran 

cicilan. Pengukuran NPF merupakan perbandingan antara pembiayaan 

bermasalah dengan total pembiayaan. 

Tabel 2.1 

Kriteria Kesehatan Non Performing Financing (NPF) 

 

No Nilai NPF  Predikat 

1  NPF >2%  Sehat 

2  2% ≤NPF<5%  Sehat 

3  5%≤NPF <8%  Cukup sehat 

4  8%≤NPF<12%  Kurang sehat 

5  NPF≥12%  Tidak sehat 

 

Sumber: SE BI No 9/24/Dpbs 

Bank Indonesia menginstruksi Non Performing Financing dalam laporan 

tahunan perbankan nasional sesuai SE BI No. 9/24/Dpbs tentang sistem penilaian 

kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah yang dirumuskan pada Tabel 2.1. 

Rasio pada table 2.1 ditujukan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan 

yang dihadapi bank syariah. Dimana semakin tinggi rasio ini menunjukkan kualitas 

pembiayaan bank syariah semakin buruk. Nilai rasio ini kemudian dibandingkan 

dengan kriteria kesehatan NPF bank syariah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

seperti yang tertera dalam tabel 2.1.     

7. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan manajemen untuk memperoleh 

laba.Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi dan laba bersih. Untuk memperoleh 
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laba di atas rata-rata, manajemen harus mampu meningkatkan pendapatan dan 

mampu mengurangi semua beban atas pendapatan. Menurut Widjajanto (2009) 

bahwa faktor profitabilitas sangat penting karena menunjukkan sejauh mana 

kemampuan perbankan menghasilkan keuntungan.Itu berarti manajemen harus 

memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga yang menguntungkan dan 

menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai tambah. Rasio Profitabilitas dapat 

diukur dengan Return On Asset. 

 Tinjauan Empiris 

Dari judul penelitian tentang Pengaruh resiko pembiayaan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah (studi penelitian pada perusahaan perbankan 

syariah 2018-2020. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan judul tersebut yang disajikan dibawah ini. 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 

1. 

Wahyu Intan 

Kusumastuti, 

Azhar Alam 

2019 

Pengaruh CAR, 

NPF, BOPO pada 

Perbankan Islam 

(Year 2015-2018) 

Data dianalisi 

menggunakan 

regresi linear 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Di sisi lain 

Variabel hand CAR dan NPF 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

2. 

Wasiaturrahma , 

Shochrul 

Rohmatul Ajija, 

Raditya 

Sukmana b, Tita 

Novita Sari, 

Jangkauan luas dan 

mendalam koperasi 

Islam: apakah 

ukuran, keuangan 

bermasalah, dan 

hibah penting? 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

Tobit untuk 

menyelidiki faktor-

faktor yang 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa size, non-performing 

financing 

(NPF), jumlah cabang, hibah, 

leverage keuangan, dan usia 

memiliki pengaruh yang 
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Ahmad 

Hudaifah, 2020 

influence outreach 

score 

signifikan terhadap jangkauan 

koperasi syariah. Temuan 

yang menarik adalah bahwa 

ukuran memiliki efek negatif. 

Hal ini bertolak belakang 

dengan semangat untuk 

mengembangkan koperasi di 

Indonesia. Juga, NPF yang 

tinggi dapat secara signifikan 

menurunkan jangkauan level. 

Sementara itu, peningkatan 

jumlah hibah tampaknya 

berdampak positif. Oleh 

karena itu, melalui penelitian 

tindakan sejak tahun 2012 

dan FGD tentang pengelolaan 

koperasi syariah, penelitian ini 

memberikan penjelasan 

mengapa kondisi tersebut 

dapat terjadi. 

3.   Cut 

Afrianandra, 

2014 

Pengaruh Risiko 

Pembiayaan 

Musyrakah dan 

Risiko Pembiayaan 

Murabahah terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Metode dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

Eksplanatory 

Risiko pembiayaan 

musyarakah, dan risiko 

pembiayaan murabahah 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada bank umum 

syariah di Indonesia 

periode 2010-2012. 

4 Achmad Riqi 

Dzulkurnain, 

2018 

Pengaruh Risiko 

Pembiayaan 

Terhadap Kinerja 

Kesesuaian Syariah 

Dan Profitabilitas. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan uji regresi 

linier dalam 

mengolah data. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel risiko 

pembiayaan 

mudharabah dan murabahah 

tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Kesesuaian 

Syariah sedangkan variabel 

risiko pembiayaan 

musyarakah berpengaruh 
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positif signifikan terhadap 

kinerja kesesuaian syariah. 

5. Zulfahmi, (2018) Pengaruh Tingkat 

Risiko Pembiayaan 

Terhadap Tingkat 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah 

di Kota Medan 

Penelitian 

Kuantitatif 

Berdasarkan uji Hausman 

bahwa kondisi perbankan 

syariah di kota medan 

dalam jangka waktu 7 tahun 

berada pada kategori sehat. 

Hal tersebut 

menunjukkan pembiayaan 

NPF mempengaruhi tingkat 

ROA dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Dhika Rahma 

Dewi (2013) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

profitabilitas bank 

syariah di Indonesia 

Penelitian 

Kuantitatif 

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh 

Signifikan terhadap ROA 

pada Bank Syariah di 

Indonesia, Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh 

signifikan negatif terhadap 

ROA 

7. Ibrahim Hafid, 

(2016) 

Analisis Tata Kelola 

Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja 

Operasional Usaha 

Secara Periodik. 

 

 

Metode Analisis 

yang digunakan 

adalah metode 

analisis deskriptif 

yang digunakan 

oleh peneliti adalah 

menghitung rasio – 

Hasil Penelitian Ini Dengan 

ESW Berbasis Likuiditas, 

Solvabilitas Dan Rasio Teknis 

Dalam Time Research 

Experiance Naik Turun Tetapi 

Tanpa Satu Periode Untuk 
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rasio keuangan 

berdasarkan Early 

Warning System 

(EWS) dan tolak 

ukur yang 

ditetapkan.  

Melampaui Batas Minimum 

Likuiditas. 

 

 

 

 

 

 

8. Deby kansil dan 

Sri murny (2018) 

Pengaruh risiko 

Perbankan terhadap 

kinerja keuangan 

tahun 2013-2015 

Penelitian ini 

termaksud dalam 

studi empiris pada 

perusahaan 

perbankan BPD se 

Indonesia,penelitian 

ini juga termaksud 

penelitian pengujian 

hipotesis. 

Secara signifikan rirsiko 

perbankan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

ROA. 

9. Yara nur Intan 

(2016) 

Pengaruh 

manajemen risiko 

terhadap kinerja 

perbankan yang 

go public 

Penelitian 

menggunakan 

metode empiris dan 

kuantitaif serta 

pengujian hipotesi 

Berdasarka hasil 

olah data menggunakan spss 

terdapat pengaruh secara 

simultan antara faktor risiko 

terhadap ROA 

10. Farah Margareta 

(2018) 

Faktor-faktor 

memengaruhi 

kinerja keuangan 

perbankan Indonesia 

Penelitian ini 

Menggunakan 

metode kuantitatif 

dan pengujian 

hipotesis. 

Hasil penelitian 

ditemukan adanya 

pengaruh signifikan 

terhadap faktor penentu 

kinerja keuangan 

terhadap ROA 

 

   Kerangka Konseptual 

Rasio profitabilitas untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan 

yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat keuntungan 

menunjukkan semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Keuntungan yang diperoleh oleh perbankan dapat mengalami gangguan dengan 
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adanya risiko pembiayaan, adapun yang menjadi alat ukur indikator dalam 

mengukur profitbilitas perbankan yaitu ROA Return on asset untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari pemanfaatan 

Aset perusahaan.   

Risiko pembiayaan menyebabkan ketidakpastian (uncertainty) yang 

mungkin melahirkan peristiwa kerugian (loss). Risiko pembiayaan sering dikaitkan 

dengan risiko gagal bayar. Risiko ini mengacu pada potensi kerugian yang 

dihadapi bank ketika pembiayaan yang diberikan kepada debitur macet. Debitur 

tidak mampu memenuhi kewajiban mengembalikan modal yang diberikan oleh 

bank. Untuk produk investasi sendiri memiliki sifat yang senantiasa mendatangkan 

risiko, pembiayaan pun mengalami ketidakpastian atas pengembalian laba dari 

dana yang telah disepakati antara bank dan nasabah, Adapun alat ukur untuk 

mengetahui resiko pembiayaan berdasarkan ilustrasi diatas adalah rasio NPF atau 

Non Performing Financing. Kerangka konseptual penelitian ini dapat dijabarkan 

melalui gambar 2.1  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

Resiko Pembiayaan 

(Non Performing 
Financing) NPF  

(X1) 
 

Profitabilitas  

(Return On Asset) 
ROA 

(Y) 
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 Hipotesis 

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara atau teori yang 

harus di buktikan kebenarannya. (Sugiyono 2015) menjelaskan bahwa hipotesis 

menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel atau lebih 

dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris. Hipotesis menjadi dasar 

untuk membuat kesimpulan penelitian.  

Menurut Zulfahmi 2018 Berdasarkan Uji Hausman bahwa kondisi 

perbankan syariah di kota medan dalam jangka waktu 7 tahun berada pada 

kategori sehat. Hal tersebut menunjukkan pembiayaan NPF mempengaruhi tingkat 

ROA secara positif dengan tingkat kepercayaan 95%. Kemudian Penelitian yang 

dilakukan oleh Dhika Rahma Dewi (2013) menyatakan bahwa Non Performing 

Finance (NPF) berpengaruh negative terhadap Profitabilitas Return on Asset. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Intan Kusumastuti, Azhar Alam 

2019 justru menyatakan bahwa Non Performing Finance (NPF) tidak memiliki 

pengaruh n terhadap Profitabilitas Return on Asset. 

Berdasarkan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian yang valid untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh resiko pembiayaan terhadap profitabilitas 

dimana hasil penelitian dapat digunakan dalam pengambilan keputusan untuk 

mengelola resiko perbankan untuk mengantisipasi kerugian yang dialami 

perbankan Syariah. 

Penelitian Dhika Rahma Dewi pada tahun (2013) menemukan bahwa Non 

Performing Finance (NPF) berpengaruh negative terhadap Profitabilitas Return on 

Asset. Berdasarkan hal tersebut arah pengaruh yang peneliti ingin uji pada 

penelitian ini adalah arah negative sesuai dengan salah satu penelitian terdahulu 

dan konseptual peneliti yang menyatakan bahwa semakin tinggi resiko 
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pembiayaan maka profit yang didapatkan oleh Bank pun berpotensi menurun, 

sehingga hipotesis yang peneliti rumuskan adalah sebagai berikut: 

H1: Resiko pembiayaan (Non Performing Finance) NPF berpengaruh secara 

negative terhadap Profitabilitas (Return On Asset) ROA. 

H0: Resiko pembiayaan (Non Performing Finance) NPF tidak berpengaruh secara 

negative terhadap Profitabilitas (Return On Asset) ROA. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research). 

Menurut Singarimbun (2018) explanatory research adalah penelitian pengujian 

hipotesis. Penilitan ini ditujukan untuk menjelaskan hubungan- hubungan antara 

variabel dengan variabel lainnya. Dengan pertimbangan data yang telah tersedia, 

maka penelitian ini juga termasuk dalam metode kuantitatif pada perusahaan 

perbankan syariah go public yang dimana perusahaan tersebut telah 

mengumumkan laporan keuangannya pada tahun 2018-2020. 

 Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang Pengaruh resiko pembiayaan terhadap profitabilitas 

perbankan syariah (studi penelitian pada perusahaan perbankan syariah 2018-

2020 dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia kegiatan penelitian ini dilaksanakan 

sejak disahkannya proposal penelitian serta surat ijin penelitian. penelitian ini 

dilaksanakan selama dua bulan antara Mei dan Juni. 

 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakterisk tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020 sebanyak 14 Bank Syariah.  

2. Sampel 
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Menurut Sugiyono (2016), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel merupakan sebagian 

dari populasi yang diambil untuk keperluan penelitian. Pengambilan sampel 

penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu metode engambilan 

sampel berdasarkan kriteria-kriteria dan pertimbangan tertentu. Kriteria penentuan 

sampel: 

a. Bank yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

b. Bank yang secara rutin menyajikan data lengkap dan mempublikasikan 

laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2018–2020. 

Berdasarkan kriteria tersebut ada 10 bank yang memenuhi kriteria. 

c. Perbankan yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel-variabel 

yang di gunakan dalam penelitian 

Adapun Bank yang menjadi sampel dan akan teliti adalah sebagai berikut. 

No Nama Bank Periode 

1. Bank Muamalat Indonesia 2018-2020 

2. Bank Mandiri Syariah 2018-2020 

3. Bank Rakyat Indonesia BRI Syariah 2018-2020 

4. Bank Negara Indonesia BNI 
Syariah 

2018-2020 

5. Bank Mega Syariah 2018-2020 

6. Bank Central Asia BCA Syariah 2018-2020 

7. Bank Syariah Bukopin 2018-2020 

8. Bank Panin Syariah 2018-2020 

9. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional BTPN Syariah 

2018-2020 

10. Bank BJB Syariah 2018-2020 



21 
 

 
 

 

 Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang tidak 

diperoleh secara langsung dari institusi yang bersangkutan. Sumber data 

sekunder yang dipergunakan adalah laporan keuangan dari perusahaan 

perbankan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

 Teknik Pengumpulan Data     

Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah data sekunder sehingga 

metode pengumpulannya dengan metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2015), 

metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda dan sebagainya. Dengan demikian langkah yang dilakukan adalah 

dengan cara mencatat seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini 

sebagaimana yang tercantum dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 

 Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian adalah batasan pengertian tentang variabel yang 

didalamnya sudah mencerminkan indikator-indikator yang akan digunakan untuk 

mengukur variabel yang bersangkutan.  

Variabel dependen (terikat)  

Menurut Sugiyono (2012), variabel penelitian pada dasarnya dalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang 
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(independent).  

1. Profitabilitas (Return On Asset) ROA (Y) 

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah tingkat 

profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return on Asset (ROA). Return on 

assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 

ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 

masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang sehingga 

sesuai dengan penelitian yang akan di laksanakan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Zulfahmi 2018. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Variabel Independen (bebas) 

Variabel Independent atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable terikat (dependent). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah sebagai berikut. 

2. Resiko Pembiayaan (Non Performing Financing) NPF (X) 

Resiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain 

dalam memenuhi kewajibannya kepada lembaga keuangan sesuai perjanjian yang 

disepakati salah satu alat ukur untuk mengetauhi tingkat resiko pembiayaan 

adalah rasio NPF. NPF dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami 

kesulitan pembayaran. Sama seperti NPL, NPF merupakan kredit bermasalah. 

Masalah ini bisa disebabkan analisis kredit yang kurang tepat, kondisi ekonomi 



23 
 

 
 

yang tidak stabil, hingga kegagalan yang terjadi pada kegiatan ekonomi. Rasio 

NPF dapat dijadikan sebagi indikator untuk mengidentifikasi kualitas pinjaman 

sebuah bank. Penghitungan NPF sangat dibutuhkan oleh bank atau pihak investor 

karena dapat dijadikan sebagai cerminan resiko pembayaran. Setiap bank 

memang harus selalu menanggung resiko pembiayaan. Namun semakin tinggi 

rasio NPF maka semakin tinggi resiko pembiayaan yang harus ditanggung. 

Akibatnya, pihak bank harus bisa menyediakan cadangan dana yang lebih besar 

untuk menutupi resiko tersebut. Hal ini bisa berdampak pada pengurangan modal 

jika hal ini tidak segera diselesaikan. Berdasarkan hal tersebut maka yang menjadi 

alat ukur dalam penelitian ini adalah rasio NPF sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Zulfahmi 2018. 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

 Teknik analisis data 

1. Analisis statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2014) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi masing-masing variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minumun, sum, range, kurtosis dan skewness. Standar 

deviasi, varian maksimum dan minimum menunjukan hasil analisis terhadap 

distersi variabel. Sedangkan skewness dan kurtosis menunjukkan bagaimana 

variabel terdistribusi. Varian dan standar deviasi menunjukkan penyimpangan 

variabel terhadap nilai rata-rata. 

2. Uji asumsi klasik 

     Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas 

model regresi yang digunakan pada penelitian. Tujuan lainnya adalah untuk 
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memastikan bahwa didalam model regresi yang digunakan mempunyai data yang 

terdistribusi secara normal, bebas dari autokorelasi, multikolinearitas, dan 

heterokidistisitas. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Pradana dan Sampurno (2015) Tujuan dari uji normalitas adalah 

untuk menguji apakah data yang digunakan dalam model regresi, variabel 

independen, serta variabel independen telah terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi dikatakan baik apabila distribusi data normal atau mendekati normal. 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui normalitas data menggunakan Kolmogorov 

Smirnof (K-S) test dengan melihat nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansi 

lebih dari 5% maka data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai 

signifikansinya kurang dari 5% maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Pradana dan Sampurno (2016) Tujuan dari uji heteroskedastisitas 

adalah untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan residual dan variance dari 

satu pengamatan ke pengamatan lain. 

c. Uji Autokorelasi 

Auto  korelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggota sampel atau 

data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga satu data 

dipengaruhi oleh data sebelumnya. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

data atau tidaknya korelasi antara kesalahan-kesalahan yang muncul pada data 

yang diurutkan pada waktu (time series). Model yang baik harus bebas dari 

autokorelasi. Pengujian autokorelasi menggunakan model Durbin-Watson. Uji 

Durbin-Watson menguji bahwa tidak terdapat autokorelasi pada nilai sisa. Kriteria 

pengujian DurbinWatson adalah sebagai berikut:  
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d. a). Bila angka DW < -2 berarti ada autokorelasi yang positif  

e. b). Bila angka DW -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi  

f. c). Bila angka DW > 2 berarti ada autokorelasi negatif 

 

3. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Uji koofisien determinasi (R2) digunakan untuk menjelaskan beberapa besar 

variabel independen dan faktor lain yang mampu menjelaskan variabel dependen. 

Nilai koofesien detrminasi (R2) ini berkisar antara 0<R2<1. Apabila nilai koofesien 

determinasi (R2) yang ditunjukkan besar maka hal ini menunjukkan banyak 

informasi yang dapat diberikan oleh variabel-variabel independen untuk 

memprediksi variansi variabel dependen. 

 Uji Hipotesis (Regresi Linear Sederhana) 

Uji Hipotesis digunakan untuk menentukan apakah hipotesis dapat diterima 

atau tidak (Shilalahi, 2015). Sebuah hasil uji hipotesis yang dapat dikatakan 

signifikan apabila kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor 

kebetulan dan sesuai dengan adanya batas peluang yang telah ditentukan. 

Untuk menguji hipotesis-hipotesis, maka dilakukan dengan menggunakan 

rumus persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 

𝛾 = 𝛼 + 𝑏𝑋 

 
Dimana: 

𝑦 = ROA  

α  = Konstanta 

𝑏 = Koefisien Variabel 

𝑋 = NPF 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan Galeri investasi Bursa Efek Indonesia Unismuh 

Makassar yang ber Alamat di Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar 90221, 

Penelitian ini dilakukan 2 bulan terhitung bulan Juni 2021 sampai Juli 2021. 

Bursa efek Indonesia sebagai fasilitator dan regulator pasar modal di 

Indonesia memiliki komitmen untuk menjadi Bursa Efek yang sehat dan berdaya 

saing global. Penerapan komitmen CG yang baik atau biasa disebut Good 

Corporate Governance (GCG) terkandung pada misi Perusahaan yaitu 

menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 

biaya serta penerapan good governance. 

BEI telah berhasil menerapkan pedoman, kerangka kerja serta prinsip-

prinsip CG secara efektif dan efisien dalam kegiatan operasional Perusahaan dan 

senantiasa memperbaiki praktik CG di masa yang akan datang. Manfaat dari 

penerapan GCG dapat berdampak positif pada terciptanya akuntabilitas 

Perusahaan, transaksi yang wajar dan independen, serta kehandalan dan 

peningkatan kualitas informasi kepada publik,Tujuan BEI menerapkan CG yaitu: 

1. Sebagai pedoman bagi Dewan Komisaris dalam melaksanakan pengawasan 

dan pemberian saran-saran kepada Direksi dalam pengelolaan Perusahaan. 

2. Sebagai pedoman bagi Direksi agar dalam menjalankan kegiataan sehari-hari 

Perusahaan dilandasi dengan nilai moral yang tinggi dengan memperhatikan 
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Anggaran Dasar, etika bisnis, perundang-undangan dan peraturan yang 

berlaku lainnya. 

3. Sebagai pedoman bagi jajaran manajemen dan karyawan BEI dalam 

melaksanakan kegiatan maupun tugasnya sehari-hari sesuai dengan prinsip-

prinsip CG. 

Adapun Visi Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut. 

“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

Adapun Misi Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut. 

“Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya perdagangan efek 

yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholders).” 
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Gambar 2.3 Struktur organisasi Galeri Bursa Efek Indonesia. (sumber 

idx.co.id) 
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 Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh resiko 

pembiayaan terhadap profitabilitas perbankan syariah (studi penelitian pada 

perusahaan perbankan syariah 2018-2020). Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan sebanyak 10 Bank syariah selama 3 tahun. Untuk diskripsi data yang 

berhasil dikumpulkan dapat di tampilkan sebagai berikut: 

 Tabel 4.1 Deskripsi data 

No Nama Bank Tahun 
Resiko 

Pembiayaan 
(NPF) 

Profitabilitas 
(ROA) 

1 Bank Muamalat Indonesia 2020 3.95 0.03 

  2019 4.30 0.05 

  2018 2.58 0.08 

2 Bank Mega Syariah 2020 1.38 1.74 

  2019 1.49 0.89 

  2018 1.96 0.93 

3 Bank BRI Syariah 2020 1.77 0.81 

  2019 3.38 0.31 

  2018 4.99 0.43 

4 Bank BNI Syariah 2020 1.35 1.33 

  2019 1.44 1.82 

  2018 1.52 1.42 

5 Bank BCA Syariah 2020 0.01 1.1 

  2019 0.26 1.2 

  2018 0.28 1.2 

6 Bank Bukopin Syariah 2020 4.95 0.04 

  2019 4.05 0.04 

  2018 3.65 0.02 

7 Bank Mandiri Syariah 2020 0.72 1.65 

  2019 1.00 1.69 

  2018 1.56 0.88 

8 Bank BTPN Syariah 2020 0.02 7.16 

  2019 0.026 13.58 

  2018 0.02 12.4 

9 Bank Panin Syariah 2020 2.45 0.06 

  2019 2.80 0.25 
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Sumber: Laporan keuangan Perbankan Syariah (Bursa efek Indonesia) 

Berdasarkan data Resiko pembiayaan (NPF) perbankan diatas jika 

mengikuti instruksi Bank Indonesia Non Performing Financing dalam laporan 

tahunan perbankan nasional sesuai SE BI No. 9/24/Dpbs tentang sistem penilaian 

kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah yang telah dirumuskan menunjukkan 

rasio yang berada dalam kondisi sehat dengan tingkat rasio dibawah 5% untuk 10 

bank syariah yang menjadi sampel penelitian. Dimana semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Nilai rasio ini 

kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan NPF bank syariah yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan dari uji analisis statistik deskriptif ialah untuk menggambarkan 

variabel penelitian secara umum yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, 

variance, maksimal dan minimal agar pembaca dapat dengan mudah memahami 

variabel penelitian tersebut. Berikut ini hasil dari analisis statistik deskriptif: 

Tabel 4.2 Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Resiko Pembiayaan (Non 

Performing Financing) 

30 .01 5.28 2.3049 1.69490 

Profitabilitas (Return On 

Asset) 

30 .02 13.58 1.7640 1.32296 

Valid N (listwise) 30     

  (sumber: Olah data sekunder IBM statistic 25) 

  2018 3.84 0.26 

10 Bank BJB Syriah 2020 5.28 0.41 

  2019 3.54 0.60 

  2018 4.58 0.54 
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Berdasarkan tabel 4.2 hasil perhitungan diatas dapat didiketahui bahwa n 

atau jumlah data pada setiap variabel yaitu 30. Masing-masing variabel akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Variabel Resiko pembiayaan (Non performing financing X1) memiliki nilai 

minimum 0,01 nilai maksimum 5,28 rata-rata 2,30 dan standar deviasi 1.6. 

Nilai standar deviasi yang lebih kecil daripada nilai rata-rata menandakan 

hal yang baik. Menurut Ghazali, 2015 Standar deviasi yang tinggi 

menggambarkan tingginya penyimpangan data. 

b. Variabel Profitabilitas ( Return on Asset Y) memiliki nilai minimum 0,02 nilai 

maksimum 13.58 rata-rata 1.76 dan standar deviasi 1.32. Nilai standar 

deviasi yang lebih kecil daripada nilai rata-rata menandakan hal yang baik. 

Menurut Ghazali, 2015 Standar deviasi yang tinggi menggambarkan 

tingginya penyimpangan data. 

2. Uji asumsi klasik 

 

a) Uji Normalitas  

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak maka 

digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi 

normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05 . 
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Tabel 4.3 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 1.7640000 

Std. Deviation 1.83078683 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .104 

Negative -.137 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .161c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  (sumber: Olah data sekunder IBM statistic 25) 

Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil uji normalitas dari pengolahan SPSS hasil 

yang di dapat berdasarkan one sample kolmegrov-smirnov Test, adalah 0,161 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Gambar 4.2 Hasil Uji normalitas menggunakan Normal P-P Plot Regresi 
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Berdasarkan gambar 4.3 Memperlihatkan penyebaran data yang berada 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, ini menunjukkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Heteroskedisitas 

Bertujuan menguji apakah model regresi terjadi ketidak samaan variansi 

dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Menurut Imanm Ghozali 

(2016) Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedasitisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas. 

Gambar 4.3 Uji Heteroskedisitas 

 
 

Berdasarkan gambar 4.3 Grafik scatterplot menunjukkan bahwa data 

tersebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu 

pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model persamaan regresi, sehingga model regresi layak 

digunakan untuk memprediksi Profitabilitas variabel yang mempengaruhinya, yaitu 

resiko pembiayaan. 

c) Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara 

anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, 
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sehingga satu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada data atau tidaknya korelasi antara kesalahan-kesalahan 

yang muncul pada data yang diurutkan pada waktu (time series). Model yang 

baik harus bebas dari autokorelasi. Pengujian autokorelasi menggunakan model 

Durbin-Watson. Uji statistik Durbin-Watson menguji bahwa tidak terdapat 

autokorelasi pada nilai sisa. Kriteria pengujian Durbin-Watson adalah sebagai 

berikut:  

a). Bila angka DW < -2 berarti ada autokorelasi yang positif  

b). Bila angka DW -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autkorelasi  

c). Bila angka DW > 2 berarti ada autokorelasi negatif 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .551a .304 .279 2.82222 .936 

a. Predictors: (Constant), Non Performing Financing 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

  (sumber: Olah data sekunder IBM statistic 25) 

Berdasarkan Tabel 4.4 di dapatkan nilai Durbin Watson (DW hitung) 

sebesar 0.936 Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DW hitung berada 

diantara -2 dan 2, maka ini tidak terjadi autokorelasi. Sehingga kesimpulannya 

adalah Uji Autokorelasi terpenuhi dan hasil ini termasuk dalam Model data yang 

baik sehingga memenuhi uji prasyarat atau asumsi klasik untuk diuji lebih lanjut. 

3. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien korelasi (R) bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

atau lebih variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara 
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serentak. Sedangkan uji koefisien determinasi (𝑅2) dalam regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui persentase kontribusi pengaruh variabel independen 

secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. 

Untuk regresi dengan satu variable bebas digunakan ( 𝑅2 ) sebagai 

koefisien determinasi. Jika nilai R square sama dengan 0, maka variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikit pun variasi 

variabel dependen. Sebaliknya adjusted R square sama dengan 1, maka variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi 

variabel dependen. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi 𝑅2 

Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien korelasi dan determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .551a .304 .279 2.82222 

a. Predictors: (Constant), Non Performing Financing 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

  (sumber: Olah data sekunder IBM statistic 25) 

Pedoman memberikan interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono, (2015) 
yaitu: 

0,00 - 0,199 = sangat rendah 

0,20 - 0,399 = rendah 

0,40 - 0,599 = sedang 

0,60 - 0,799 = kuat 

0,80 - 1,000 = sangat kuat 

Berdasarkan Tabel 4.4 tampilan output SPPS nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,551 menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara variabel bebas 
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dengan variabel terikat memiliki hubungan yang sedang sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Resiko Pembiayaan memiliki hubungan yang sedang 

dengan Profitabilitas 

Berdasarkan Tabel 4.4 nilai R Square adalah 0,304 yang menunjukkan 

bahwa variabel bebas yaitu Resiko pembiayaan menjelaskan perubahan sebesar 

30,4% atas variabel profitabilitas .Sedangkan sebesar 69,6% perubahan 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

4. Hasil Uji Hipotesis T Parsial 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri satu variabel 

independen dan satu variabel dependen. Untuk mengetahui pola hubungan antar 

variabel, maka akan diuji dua hipotesis yang telah diajukan sebelumnya 

menggunakan metode analisis regresi linear sederhana.  

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan persamaan regresi Ῠ = α+β.X+ҽ  Hipotesis dalam penelitian ini 

dinyatakan dalam sebagai berikut. 

H1: Resiko pembiayaan (Non Performing Finance) NPF berpengaruh secara 

negative terhadap Profitabilitas (Return On Asset) ROA. 

H0: Resiko pembiayaan (Non Performing Finance) NPF tidak berpengaruh secara 

negative terhadap Profitabilitas (Return On Asset) ROA. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.254 .879  4.837 .000 

Non Performing Financing -1.080 .309 -.551 -3.493 .002 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
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(sumber: Olah data sekunder IBM statistic 25) 

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Linear sederhana dapat di sajikan  

sebagai berikut: 

Y = 4,254 – (-1,080) (X)  

1. Uji Hipotesis 1 

Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 4.4. Resiko pembiayaan (Non-

performing financing) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,002. Nilai sig 0,002 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung -3,493 secara negatif. Sehingga dapat 

diartikan bahwa variabel Resiko pembiayaan (x1) menolak hipotesis 0 dan 

menerima Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Resiko pembiayaan berpengaruh 

secara negative signifikan terhadap Profitabilitas perbankan syariah yang ada di 

Indonesia untuk periode penelitian 2018-2020. 

  Pembahasan 

1. Pengaruh Resiko pembiayaan terhadap Profitabilitas perbankan Syariah 

Istilah risiko sudah biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari, yang 

umumnya sudah dipahami secara intuitif. Tetapi pengertian secara ilmiah dari 

risiko sampai saat ini masih tetap beragam salah satunya Menurut A. Abas Salim, 

Risiko adalah ketidakpastian (uncertainty) yang mungkin melahirkan peristiwa 

kerugian (loss). Terfokus pada tema penelitian resiko pembiayaan syariah 

merupakan Manajemen risiko perbankan Syariah prosedur dan cara untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang 

diakibatkan dari kegiatan bank Syariah tersebut. Dalam penelitian ini risiko 

pembiayaan dapat diukur dengan Non Performing Financing (NPF). NPF menurut 

Sholihin (2010) merupakan pembiayaan yang tidak perform, mengalami 

keterlambatan dalam pembayaran cicilan. Pengukuran NPF merupakan 
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perbandingan antara pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan. 

Berdasarkan instruksi Bank Indonesia Non Performing Financing dalam laporan 

tahunan perbankan nasional sesuai SE BI No. 9/24/Dpbs tentang sistem penilaian 

kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah Bank di vonis sehat apabila tingkat 

NPF nya dibawah 5% dan tidak sehat apabila di atas 12%. 

Penelitian ini menemukan bahwa Resiko pembiayaan berpengaruh secara 

negative signifikan terhadap Profitabilitas hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi Resiko pembiayaan yang diukur menggunakan rasio Non Performing 

financing (NPF) maka akan semakin menurunkan Profitabilitas Bank yang diukur 

berdasarkan rasio Return On Asset (ROA). Penyebab Resiko pembiayaan 

berpengaruh secara negative signifikan terhadap Profitabilitas karena Semakin 

banyaknya nasabah yang melakukan pembiayaan bermasalah maka akan 

mempengaruhi tingkat keuntungan dan tingkat kesehatan bank , semakin banyak 

nasabah yang tidak melakukan pelunasan pembiayaan maka akan menurunkan 

profitabilitas bank itu sendiri. Pada dasarnya pembiayaan bermasalah disebabkan 

oleh faktor interen dan eksteren. Faktor internal dapat berupa ketidakmampuan 

dalam mengelola usaha dan terjadi pemanfaatan dana yang tidak sesuai dengan 

tujuan pemberian pembiayaan bank. Sedangkan faktor eksternal lebih disebabkan 

oleh kondisi makro seperti inflasi, fluktuasi harga, dan nilai tukar mata uang asing, 

serta kondisi industri yang tidak berkembang saat ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zulfahmi, (2018), Dhika 

Rahma Dewi (2013), Wahyu Intan Kusumastuti, Azhar Alam 2019 yang sama-

sama meneliti mengenai pengaruh Resiko pembiayaan terhadap Profitabilitas 

dengan pengukuran menggunakan rasio NPF dan ROA. Hasil penelitian nya 

menyatakan bahwa NPF memiliki pengaruh negative signifikan terhadap ROA. 
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Sehingga kesimpulannya tingginya resiko pembiayaan akan menurukan 

profitabilitas perbankan syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Resiko pembiayaan berpengaruh secara negative signifikan terhadap 

Profitabilitas hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Resiko 

pembiayaan yang diukur menggunakan rasio Non Performing financing 

(NPF) maka akan semakin menurunkan Profitabilitas Bank yang diukur 

berdasarkan rasio Return On Asset (ROA). Penyebab Resiko pembiayaan 

berpengaruh secara negative signifikan terhadap Profitabilitas karena 

Semakin banyaknya nasabah yang melakukan pembiayaan bermasalah 

maka akan mempengaruhi tingkat keuntungan dan tingkat kesehatan bank 

semakin banyak nasabah yang tidak melakukan pelunasan pembiayaan 

maka akan menurunkan profitabilitas bank itu sendiri. 

 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan, maka saran-saran yang 

diajukan adalah:  

1. Bagi perusahaan perbankan syariah disarankan untuk lebih memperhatikan 

kesehatan Bank terutama rasio Non performing finanning (NPF) dan terus 

menjaga rasio kesehatan bank agar dalam keadaan sehat sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik terhadap nasabah. Dalam mengambil 

berbagai kebijakan perbankan yang berhubungan pertimbangan dalam 

memberikan pinjaman kepada nasabah harus benar-benar 
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mempertimbangkan kesanggupan nasabah dan factor-faktor lainnya yang 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini dimasa yang 

akan datang, sekiranya dapat menambahkan variabel yang berhubungan 

dengan resiko laiinnya dan menggunakan periode yang lebih panjang.
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LAMPIRAN I 

DATA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Bank Tahun 
Resiko 

Pembiayaan 
(NPF) 

Profitabilitas 
(ROA) 

1 Bank Muamalat Indonesia 2020 3.95 0.03 

  2019 4.30 0.05 

  2018 2.58 0.08 

2 Bank Mega Syariah 2020 1.38 1.74 

  2019 1.49 0.89 

  2018 1.96 0.93 

3 Bank BRI Syariah 2020 1.77 0.81 

  2019 3.38 0.31 

  2018 4.99 0.43 

4 Bank BNI Syariah 2020 1.35 1.33 

  2019 1.44 1.82 

  2018 1.52 1.42 

5 Bank BCA Syariah 2020 0.01 1.1 

  2019 0.26 1.2 

  2018 0.28 1.2 

6 Bank Bukopin Syariah 2020 4.95 0.04 

  2019 4.05 0.04 

  2018 3.65 0.02 

7 Bank Mandiri Syariah 2020 0.72 1.65 

  2019 1.00 1.69 

  2018 1.56 0.88 

8 Bank BTPN Syariah 2020 0.02 7.16 

  2019 0.026 13.58 

  2018 0.02 12.4 

9 Bank Panin Syariah 2020 2.45 0.06 

  2019 2.80 0.25 

  2018 3.84 0.26 

10 Bank BJB Syriah 2020 5.28 0.41 

  2019 3.54 0.60 

  2018 4.58 0.54 
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LAMPIRAN II 

Hasil Uji Output SPSS 

 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Resiko Pembiayaan (Non 

Performing Financing) 

30 .01 5.28 2.3049 1.69490 

Profitabilitas (Return On 

Asset) 

30 .02 13.58 1.7640 1.32296 

Valid N (listwise) 30     

 

2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 1.7640000 

Std. Deviation 1.83078683 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .104 

Negative -.137 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .161c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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3. Hasil Uji Heterokesdastisitas 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .551a .304 .279 2.82222 .936 

a. Predictors: (Constant), Non Performing Financing 

b. Dependent Variable: Return On Asset 
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5. Hasil Uji Koefisien korelasi dan determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .551a .304 .279 2.82222 

a. Predictors: (Constant), Non Performing Financing 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

 

6. Hasil Uji Hipotesis T Partial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.254 .879  4.837 .000 

Non Performing Financing -1.080 .309 -.551 -3.493 .002 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
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LAMPIRAN III  

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran IV 

Hasil Uji Turniting 
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